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ABSTRACT 

 

The COVID-19 pandemic since the beginning of 2020 forced all PSSI calendar matches to be 

suspended until mid-2021. This has an impact on the minimum number of matches led by 

referees. Like a football player, the lack of playing minutes will reduce the ball-feeling. The 

referee will feel the same way, the lack of minutes in leading the match will affect the feeling-

touch in making decisions. This problem became a consideration for the research team to 

analyze the understanding of the rules of the football game through a video test on the ASkot 

PSSI referee in Surakarta City. The use of the video test is intended to refresh the ability of 

the referees, especially the ASkot PSSI Surakarta referee in understanding the rules of the 

football game because there is still a pandemic condition and there is no official match being 

held, so that when the competition rolls the referees are ready to lead the match. This research 

is a quantitative descriptive study that aims to analyze the understanding of soccer game rules 

through a video test on the ASkot PSSI Surakarta referee. The population in this study was 

the ASkot PSSI referee in Surakarta. The sampling technique used is saturated sampling, that 

is, all referees at the PSSI Askot Surakarta City starting from licenses C3, C2, and C1 will be 

used as research samples. analysis technique that can be used is to use a frequency 

distribution technique. The results for the referee's understanding of offside illustrates that 7 

people are in the low category or 35%, 7 people are in the medium category or 35%, and 6 

people are in the high category or 30%. The referee's understanding of handsball is that 10 

people are in the medium category or 50%, and 10 people are in the high category or 50%. 
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ABSTRAK  

Pandemic covid-19 sejak awal tahun 2020 memaksa seluruh pertandingan kalender PSSI 

dihentikan sampai pertengahan 2021 ini. Hal ini berimbas pada minimnya kuantitas 

pertandingan yang dipimpin wasit. Seperti halnya seorang pemain sepakbola, minimnya menit 
bermain akan mengurangi ball-feeling. Wasit pun akan merasakan hal yang sama, minimnya 

menit dalam memimpin pertandingan akan banyak mempengaruhi feeling-touch dalam 

mengambil keputusan. Permasalahan itu menjadi pertimbangan bagi tim peneliti untuk 

melakukan analisis pemahaman peraturan permainan sepakbola melalui video test pada wasit 

Askot PSSI Kota Surakarta. Penggunaan video test dimaksudkan untuk menyegarkan kembali 

kemampuan para wasit khususnya wasit Askot PSSI Kota Surakarta dalam memahami 

peraturan permainan sepak bola berhubung masih kondisi pandemic dan belum adanya 

pertandingan resmi yang digelar, sehingga ketika kompetisi bergulir para wasit siap untuk 

memimpin pertandingan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif  yang 

bertujuan menganalisis pemahaman peraturan permainan sepak bola melalui video test pada 

wasit Askot PSSI Surakarta. Populasi pada penelitian ini yaitu wasit Askot PSSI Kota 
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Surakarta. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu seluruh wasit yang 

ada di Askot PSSI Kota Surakarta mulai dari lisensi C3, C2, dan C1 akan dijadikan sampel 

penelitian. teknik analisis yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan teknik distribusi 

frekuensi. Hasil penelitian untuk pemahaman wasit tentang offside menggambarkan bahwa 7 

orang berada pada kategori rendah atau 35%, 7 orang berada pada kategori sedang atau 35%, 

dan 6 orang berada pada kategori tinggi atau 30%. Pemahaman wasit tentang handsball yaitu 

10 orang berada pada kategori sedang atau 50%, dan 10 orang berada pada kategori tinggi 

atau 50%. 

 

Kata Kunci: Peraturan, Permainan, Wasit, Sepakbola 

 

PENDAHULUAN 

Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga paling popular di dunia (Dejonghe, 

2007). Selain mampu dimainkan kaum laki-laki dan perempun, sepakbola juga ditonton 

semua kalangan usia. Untuk mengawasi, membina dan melaksanakan kompetisi sepakbola di 

Indonesia, dibentuklah satu lembaga yaitu Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI). 

Salah satu yang menadi perhatian penuh dari PSSI adalah meningkatkan kualitas wasit. 

Secara umum tugas dan tanggungawab wasit sepakbola adalah menerapkan seluruh 

peraturanb permainan dengan baik, benar dan tepat saat pertandingan. Wasit yang mampu 

melaksanakan tuigas dengan baik maka diharapkan pertandingan tersebut dapat beralan aman, 

lancar dan terkendali. Ketika sebuah pertandingan beralan dengan baik, peran wasit akan 

terlupakan. Sebaliknya, pertandingan yang hanya terdapat satu kesalahan fatal dari wasit 

maka yang menjadi sorotan adalah wasit. Federation  International  Football Asosiation  

(FIFA,  2010)  menyatakan  bahwa  “setiap pertandingan  sepakbola dipimpin  oleh  seorang  

wasit  yang  wewenangnya  mutlak  dalam  menegakkan peraturan permainan pada 

pertandingan di mana dia ditugaskan” 

Pertandingan sepakbola dipimpin oleh perangkat pertandingan yang terdiri dari wasit, 

asisten wasit 1, asisten wasit 2 dan wasit cadangan. Faktor kepemimpinan wasit yang 

konsisten dan keputusan yang tepat adalah memiliki kondisi fisik yang baik diantaranya daya 
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tahan dan kecepatan. Kondisi fisik yang baik akan mempengaruhi kemampuan daya tahan 

yang baik sehingga memiliki konsentrasi yang prima pula (Soheil, Hassan, & Saeid, 2018). 

Peningkatan kualitas wasit tetap menjadi slogan utama, tetapi perkembangan teknologi 

menjadi penyempurna yang ideal. Sejak tahun 2017-2018, Video Asisstant Referee (VAR) 

telah diuji coba sehingga sekarang ini banyak kompetisi yang menggunakannya. Penggunaan 

VAR banyak membantu keputusan-keputusan wasit yang krusial, sehingga dapat memberikan 

keadilan bagi kedua tim. 

Pemakaian VAR pada sepak bola di Indonesia masih belum dilakukan, meski berbagai 

wacana akan penggunaannya selalu digaungkan. Hal ini mengharuskan wasit di Indonesia 

untuk memaksimalkan kemampuannya, baik secara fisik maupun pemahaman akan peraturan 

permainan dan peraturan pertandingan. Pandemic covid-19 sejak awal tahun 2020 memaksa 

seluruh pertandingan kalender PSSI dihentikan sampai pertengahan 2021 ini. Hal ini berimbas 

pada minimnya kuantitas pertandingan yang dipimpin wasit. Seperti halnya seorang pemain 

sepakbola, minimnya menit bermain akan mengurangi ball-feeling. Wasit pun akan 

merasakan hal yang sama, minimnya menit dalam memimpin pertandingan akan banyak 

mempengaruhi feeling-touch dalam mengambil keputusan.  

Permasalahan itu menjadi pertimbangan bagi tim peneliti untuk melakukan analisis 

pemahaman peraturan permainan sepakbola melalui video test pada wasit Askot PSSI Kota 

Surakarta. Para wasit akan melihat video-video pelanggaran yang terjadi apakah dalam 

kejadian itu ada pelanggaran offside maupun pelanggaran handball. Setelah melihat video itu, 

para wasit akan memutuskan, apa keputusan mereka setelah melihat video itu. Penggunaan 

video test dimaksudkan untuk menyegarkan kembali kemampuan para wasit khususnya wasit 

Askot PSSI Kota Surakarta dalam memahami peraturan permainan sepak bola berhubung 

masih kondisi pandemic dan belum adanya pertandingan resmi yang digelar, sehingga ketika 

kompetisi bergulir para wasit siap untuk memimpin pertandingan. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif  yang bertujuan menganalisis 

pemahaman peraturan permainan sepak bola melalui video test pada wasit Askot PSSI 

Surakarta. Para wasit diberikan test dengan memutar video pelanggaran yang terjadi pada saat 

pertandingan-pertandingan. Para wasit akan menentukan keputusan yang tepat terkait 

pelanggaran-pelanggaran yang terjadi. 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, baik itu kelompok orang, objek, atau 

benda. Menurut (Sugiyono, 2010: 117) populasi adalah wilayah atau generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini 

yaitu wasit Askot PSSI Kota Surakarta. Jumlah wasit Askot PSSI Kota Surakarta 20 (dua 

puluh orang) yang berlisensi C1, C2, dan C3.  

Sampel adalah bagian dari jumlah atau wakil populasi yang akan diteliti. Menurut 

(Sugiyono, 2010: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu seluruh wasit 

yang ada di Askot PSSI Kota Surakarta mulai dari lisensi C3, C2, dan C1 akan dijadikan 

sampel penelitian. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah lembar evaluasi test yang 

berisi jawaban benar dan salah. Teknik pengumpulan data dengan memberikan test kepada 

wasit melalui video test, kemudian wasit memustuskan keputusan yang tepat terkait 

pelanggaran yang ada pada video tersebut. 

Setelah semua data dikumpulkan, peneliti akan mengelompokkan data sesuai dengan 

hasil tes yang didapat oleh para wasit. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif maka teknik 

analisis yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan teknik distribusi frekuensi. 
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Metode pengolahan data menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil dalam bentuk 

distribusi frekuensi kemudian dilakukan pengkategorian terhadap hasil yang diperoleh.  

 

Tabel 1. Kategorisasi Nilai 

Kategorisasi Skor Rumus Kategori Skor 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

x < (X – 1,0 SD) 

(X – 1,0 SD) < x > (X + 1,0 SD) 

(X + 1,0 SD) < x 

 

 

Pembagian tugas Tim Peneliti: 

Tabel 2. Pembagian Tugas Tim Peneliti 

       

No 
Nama 

      

Jabatan 

Bidang 

Keahlian 
Tugas 

Alokasi waktu 

(jam/minggu) 

        

       

    1. 

 

 

 

Husnul Hadi, S.Pd., 

M.Pd 
Ketua 

Pendidikan 

Keolahragaan 

     

Pembuatan 

Proposal, 

Pelaksanaan 

dan Laporan 

7 jam/minggu 

          

          

         

2. 

 

  

Setiyawan,S.Pd.,M.Or. 
       

Anggota 1 

Pendidikan 

Keolahragaan 
Pembuatan 

RAB dan 

Laporan 

5 jam/minggu 

          

          

         

3. 

 
  

Nur Azis Rohmansyah, 

M.Or., PhD. 

       

Anggota 2 

Pendidikan 

Keolahragaan Pelaksanaan 

dan 

Pengolahan 

Data 

5 jam/minggu 

4. 

Muh Isna Nurdin, 

S.Pd., M.Kes. 
Anggota 3 

Pendidikan 

Olahraga 
Instrumen 
Penelitian 

dan 

Pelaksanaan 

5 jam/minggu 
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 HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

1. Deskripsi Data 

Pada penelitian ini, sampel memberikan jawaban terhadap video kejadian dan 

pelanggaran  offside dan handsball. Berdasarkan jawaban yang diberikan itu, berikut hasil 

penelitian yang diperoleh: 

a. Offside 

Data hasil penelitian tentang pemahaman wasit terhadap pelanggaran offside 

ditampilkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Hasil Penelitian Pemahaman Offside 

Kelas Interval Frekuensi Persentase 

60 – 67 7 35 % 

68 – 75 0 0 % 

76 – 83 7 35 % 

84 – 91 0 0 % 

92 – 100 6 30 % 

Jumlah 20 100 % 

Mean 79  

SD 16,5  

 

Pada tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah sampel 20 orang, 7 orang 

mendapatkan nilai dalam rentang 60-67 atau 35%, 7 orang mendapatkan nilai dalam 

rentang 76-83 atau 35%, 6 orang mendapatkan nilai dalam rentang 92-100 atau 30%. 

Berdasarkan nilai itu diperoleh rata-rata sebesar 79 dan standar deviasinya 16,5. 

 

b. Handsball 

Data hasil penelitian tentang pemahaman wasit terhadap pelanggaran handsball 

ditampilkan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Hasil Penelitian Pemahaman Handsball 

Kelas Interval Frekuensi Persentase 

60 – 63 10 50 % 

64 – 67 0 0 % 

68 – 71 0 0 % 

72 – 75 0 0 % 

76 – 80 10 50 % 

Jumlah 20 100 % 

Mean 70  

SD 10,3  

 

Pada tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa dari jumlah sampel 20 orang, 10 orang 

mendapatkan nilai dalam rentang 60-67 atau 50%, 10 orang mendapatkan nilai dalam 

rentang 76-80 atau 50%, berdasarkan nilai itu diperoleh rata-rata sebesar 70 dan 

standar deviasinya 10,3. 

 

2. Hasil Analisis 

Data penelitian yang telah diperoleh disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi. Kemudian data-data itu dikategorisasikan dalam beberapa kategori yaitu rendah, 

sedang dan tinggi. Kategorisasi nilai itu disajikan pada tabel di bawah ini: 

a. Offside 

Berdasarkan data hasil penelitian, nilai yang diperoleh oleh sampel penelitian 

dapat dikategorisasikan sebagai berikut: 
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 Tabel 6. Kategorisasi Nilai Pada Pemahaman Offside 

Skor Frekuensi Persentase Kategorisasi 

< 62,5 

62,5 – 95,5  

95,5 > 

7 

7 

6 

35% 

35% 

30% 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Jumlah 20 100% - 

 

Pada tabel 6, dapat dilihat bahwa 7 orang berada pada kategori rendah atau 35%, 7 

orang berada pada kategori sedang atau 35%, dan 6 orang berada pada kategori tinggi atau 

30%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 

 

 

Gambar 2. Kategorisasi Nilai 

 

b. Handsball 

Berdasarkan data hasil penelitian, nilai yang diperoleh oleh sampel penelitian 

dapat dikategorisasikan sebagai berikut: 
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 Tabel 7. Kategorisasi Nilai Pada Pemahaman Handsball 

Skor Frekuensi Persentase Kategorisasi 

< 59,7 

59,7 – 80,3 

80,3 > 

0 

10 

10 

0% 

50% 

50% 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Jumlah 20 100% - 

 

Pada tabel 7, dapat dilihat bahwa 10 orang berada pada kategori sedang atau 50%, 

dan 10 orang berada pada kategori tinggi atau 50%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

diagram di bawah ini: 

 

 

Gambar 3. Kategorisasi Nilai 
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